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ABSTRAK 

Di era saat ini jika struktur dan organisasi keuangan, modal perusahaan saling mendukung 

dan bekerjasama dengan baik satu sama lainnya. Maka keberhasilan perusahaan dapat 

tercapai. Penelitian ini bertujuan untuk menguji adanya pengaruh price earning ratio, 

terhadap return saham dampaknya terhadap ukuran perusahaan sebagai variabel 

intervening pada perusahaan manufaktur sub sektor makanan dan minuman yang terdaftar 

di bursa efek indonesia tahun 2014-2018. Teknik analisis data menggunakan metode 

deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian menunjukkan bahwa tidak adanya pengaruh secara 

signifikan antara price earning ratio, return saham serta ukuran perusahaan. 

Kata Kunci : Price Earning Ratio, Return Saham, Ukuran Perusahaan 

 

ABSTRACT 

In the current era, if the structure and financial organization, corporate capital support 

each other and cooperate well with each other. Then the company's success can be 

achieved. This study aims to examine the effect of price earning ratio on stock returns, its 

impact on company size as an intervening variable in the food and beverage sub-sector 

manufacturing companies listed on the Indonesian stock exchange in 2014-2018. The data 

analysis technique used quantitative descriptive method. The results showed that there was 

no significant influence between price earning ratio, stock return and company size. 

Keywords : Price Earning Ratio, Stock Return, Company Size  

 

PENDAHULUAN 

 Dalam meningkatkan performa sebuah 

perusahaan harus ada kerja sama yang baik 

antara struktur organisasi, keuangan dan 

modal perusahaan. Jika hal tersebut dapat 

terintegrasi satu sama lain, maka 

keberhasilan perusahaan dapat tercapai. 

Ukuran perusahaan diyakini sanggup 

pengaruhi nilai industri. Terus menjadi 

besar ukuran ataupun rasio industri, terus 

menjadi mudah Industri mendapatkan 

sumber pembiayaan internal serta 

eksternal. Harga saham perusahaan adalah 

alat untuk menghitung pendapatan yang 

dapat diperoleh penanam modal. 

Pengembalian besar akan menarik 

penanam modal guna membayar saham 

perusahaan. Selain menjadi pemilik 

perusahaan dengan persentase kepemilikan 

tertentu, harapan investor terhadap 

investasi saham diharapkan memberikan 

tingkat pengembalian tertentu untuk saham 

yang mereka investasikan. Dengan 

menyamakan industri lainnya di 

perusahaan yang serupa dengan angka 

pasar yang serupa, serta memandang 

kemampuan masa lalu industri.  

 Terdapat 2 cara guna menilai keadilan 

harga saham industri sehabis mengevaluasi 

nilai Price Earning Ratio (PER). Sebab 

pokok untuk memakai Price Earning Ratio 

pada analisa harga saham yaitu jika Price 

Earning Ratio akan memudahkan serta 

menolong analis serta penanam modal 

dalam memperhitungkan saham. Fenomena 

yang terjadi pada perusahaan PT Indofood 
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CBP Sukses Makmur Tbk (INDF). Return 

Saham INDF pada perdagangan turun 

25,34% dari Rp 7.625 per akhir 2017 

menjadi Rp 5.700/ per saham dan semakin 

turun pada tahun 2018 ke level terendah 

harga saham INDF Rp 5.525/ per saham, 

sehingga banyak harga saham yang di lepas 

investor asing pada perdagangan.  

 Dari awal tahun hingga tahun 2018 

harga saham INDF berada di zona merah 

yang terkoreksi 17,7%. Hal ini diakibatkan 

oleh penurunan kinerja INDF dikarenakan 

melemahnya nilai tukar rupiah terhadap 

dolar sehingga membuat kinerja menurun 

pada tahun 2017-2018 yang mengakibatkan 

harga saham turun (Anthoni Salim, 

Direktur Utama). Melihat fakta bahwa 

tidak ada kepastian mengenai return yang 

akan diharapkan oleh investor ketika 

melakukan investasi saham tentu seorang 

investor tidak ingin melakukan kesalahan 

dalam pengambilan keputusan investasi. 

Oleh karena itu, perlu diketahui fakto-

faktor yang mempengaruhi return saham 

yaitu dengan analisis untuk mengitung 

harga wajar INDF dengan sebuah metode 

price earning ratio (PER) yakni harga 

saham terhadap laba per lembar saham. 

 

KAJIAN LITERATUR 

Price Earning Ratio 

 PriceeEarning Ratio (PER) adalah rasio 

yang memperlihatkan persaman diantara 

biaya saham di pasar utama dan pendapatan 

yang diperoleh.  PriceeEarning Ratio 

(PER) sebagai metode perhitungan untuk 

menentukan nilai aktual saham perusahaan. 

PriceeEarning Ratio dipakai guna 

menganalisis harga saham dengan biaya 

tidak normal. Berdasarkan  penjelasan 

diatas maka dapat disimpulkan jika 

PriceeEarning Ratio Dalam suatu 

perusahaan, investor dapat 

mempertimbangkan posisi saham relatif 

dengan saham lain, terlepas dari 

mungkinkah saham tersebut layak dibeli. 

Oleh karena itu, investor dapat dengan 

mudah menganalisis apakah pendanaan 

yang dilaksanakan menguntungkan 

ataupun merugikan. Salah satu yang 

berdampak pada PriceeEarning Ratio yaitu 

memperkirakan biaya saham berdasarkan 

perkembangan provit. 

Return Saham 

 Return adalah hasil yang diperoleh dari 

investasi. Return dapat berupa 

pengembalian terealisasi yang telah terjadi, 

atau pengembalian yang diharapkan yang 

belum terjadi tetapi diharapkan terjadi di 

masa depan.Kesimpulan dapat ditarik 

Return Saham adalah tingkat pengembalian  

investasi.Return Saham dapat menjadi 

insentif bagi investor untuk 

menginvestasikan dananya di pasar modal. 

Faktor yang mempengaruhi return saham 

yaitu perubahan mendadak dalam direksi 

kinerja keuangan di bawah kondisi 

ekonomi mikro dan makro dari keputusan 

perusahaan untuk berkembang. 

Ukuran Perusahaan 

 Ukuran perusahaan mempengaruhi 

alokasi sumber dana, kapasitas produksi 

dan skala ekonomi, yang semuanya 

mempunyai hubungan positif dengan 

kinerja ekspor. Dapat juga dikatakan jika 

semakin besar perusahaan, semakin tinggi 

kinerja ekspor. Ukuran perusahaan dapat 

dilihat dari jumlah karyawannya, siklus 

produk dan total penjualan ekspor. Dapat 

disimpulkan jika ukuran perusahaan yaitu 

gambaran mengenai besar kecilnya suatu 

perusahaan yang dapat dilihat dari tingkat 

penjualan,total aktiva atau ukuran labanya. 

Oleh karena itu, ukuran perusahaan 

mempengaruhi struktur modalnya, semakin 

besar perusahaan, semakin besar pula 

modal yang dibutuhkan oleh perusahaan. 

 

METODE PENELITIAN 

 Pada penelitian ini, tata cara yang 

dipakai merupakan tata cara kuantitatif 

dengan bentuk riset deskriptif serta 

verifikatif. Dengan mesehinggai tata cara 

riset akan dikenal ikatan signifikansi 

sesama variabel yang diawasi sehingga 

simpulan yang akan memperjelas cerminan 

tentang objek yang diawasi. 

Menurut (Sugiyono, 2017:11) mengatakan 

jika penafsiran tata cara riset kuantitatif 

yaitu selaku berikut : 

“Tata cara riset kuantitatif merupakan tata 

cara riset yang berdasarkan dalam filsafat 

positivisme, dipakai guna mempelajari 

dalam populasi ataupun sampel khusus, 

pemungutan informasi sehinggai instrumen 

studi, analisa informasi bertabiat kuantitatif 
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atau statistik, dengan kehendak guna 

mencoba anggapan yang dipakai”.  

Menurut (Sugiyono, 2017) penafsiran 

bentuk deskriptif “Bentuk riset deskriptif 

dijalani guna mengenali kehadiran variabel 

mandiri, baik cuma dalam satu variabel 

ataupun lebih (variabel yang berdiri sendiri 

ataupun variabel leluasa) tanpa membuat 

pertimbangan variabel itu sendiri serta 

mengetahui ikatan dengan variabel 

lainnya”. 

Menurut (Sugiyono, 2018) penafsiran riset 

verifikatif merupakan selaku berikut: 

“sesuatu riset yang dijalani terhadap 

populasi ataupun sampel khusus dengan 

tujuan guna mencoba anggapan yang sudah 

diresmikan”. 

 

PEMBAHASAN 

 Pengukuran statistik sampel yang 

berguna untuk tujuan penarikan 

kesimpulan merupakan pengukuran 

tentang tendensi sentral dari serangkaian 

data sampel. Pengukuran ini umumnya 

dibutuhkan karena mampu 

menggambarkan pemusatan nilai-nilai 

observasi sampel. Nilai-nilai yang 

diperoleh dari tendensi sentral tersebut 

dapat diperoleh gambaran mengenai 

sampel secara garis besar.Statistik sampel 

dalam penelitian ini diukur menggunakan 

program computer Statistical Package for 

Social Science (SPSS) dapat dilihat pada 

Tabel 1. 

Tabel 1. 

Statistik Deskriptif 

 

 

 

Berdasarkan Tabel I diketahui data yang 

digunakan dalam penelitian ini berjumlah 

30 sampel dan diperoleh bawah pada 

variabel Price Earning Ratio (X) jumlah 

terendah adalah 3,22, dan tertinggi adalah 

34186,77. Adapun rata-rata variabel Return 

Saham (Y) adalah 3273,7947 dengan 

standar deviasi sebesar 8108,67713. Dan 

pada variabel Ukuran Perusahaan (Z) nilai 

terendah adalah sebesar 27,62 dan tertinggi 

sebesar 34,93. Adapun rata-rata variabel 

ukuran perusahaan adalah sebesar 30,9367 

dan standar deviasi adalah sebesar 2,72190. 

Uji Normalitas 

 

 

 

 

 

Gambar 1. 

Hasil Pengujian Normalitas 
Dalam gambar 1 bisa diamati jika grafik 

wajar probability plot membuktikan pola 

grafik yang wajar. Perihal ini nampak dari 

titik yang menyebar di dekat grafik wajar. 

Perihal ini kelihatan dari titik- titik yang 

menyebar disekitar garis diagonal serta 

penyebarannya menjajaki garis diagonal. 

Oleh sebab ini bisa disimpulkan jika bentuk 

regresi layak diapakai sebab penuhi asumsi 

normalitas. 

Uji Multikolonieritas 

Tabel 2. 

HasillUji Multikolienaritas 

Variabel 
CollinearityyStatistics 

Tolerance VIFf 

PER 0,765 1,307 

Total Asset 0,765 1,307 

Berlandaskan tabel 2 di atas bisa diamati 

jika bentuk regresi tidak alami kendala 

multikolinieritas. Perihal ini nampak dalam 

angka tolerance tiap- tiap variabel lebih 

besar dari 10 persen (0,1). Hasil kalkulasi 

VIF juga membuktikan jika angka VIF 

tiap-tiap variabel kurang dari 10. Sehingga 

bisa disimpulkan jika tidak terdapat 

multikolinieritas antar variabel bebas pada 

bentuk regresi itu. 
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Uji Heteroskedastisitas 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. 

Hasil Percobaan Heteroskedastisitas 

Dalam gambar 2 bisa diamati jika titik- titik 

dalam grafik scatterplot tidak memiliki pola 

penyebaran yang nyata serta titik- titik itu 

menyebar di atas serta dibawah nilai 0 

dalam sumbu Y. Perihal ini membuktikan 

jika tidak ada kendala heteroskedastisitas 

dalam bentuk regresi. 

Uji Autokorelasi 

Tabel 3. 

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 

 

Berdasarkan hasil percobaan autokorelasi 

pada Tabel 3 diperoleh nilai durbin-

watsnon stat yaitu sebesar 2,455. 

Sedangkan nilai dU berlandaskan dalam 

tabel Durbin Watson terhadap n=30 serta 

k=2 adalah 1,5666. Sebab angka Durbin 

Watson (2,455) lebih tinggi daripada angka 

dU (1,5666) bisa dirangkumkan jika model 

tidak mengandungaautokorelasi. 

Uji Hipotesis 

tTabel 4. 

Hasil Uji Parsial (Uji t) model 1 

 

Berdasarkan tabel 4 sehingga hasil uji t 

pada penelitian ini dapat dijelaskan jika 

variabel Price Earning Ratio (X) dengan 

tingkatan signifikansi 95% (α =0,05). Nilai 

signifikansii(P Value) sebanyak 0,105 > 

0,05. Terhadap poin utama pertimbangan 

itu, sehingga H0 diterima ataupun berarti 

variabel Price EarninggRatio (X) tidak 

memiliki dampak yang penting kepada 

variabel return saham (Y). 

Tabel 5. 

Hasil uji parsial (Uji t) model 2 

 

Berdasarkan tabel IV.16 sehingga hasil uji 

t pada penelitian ini dapat dijelaskan jika 

variabel return saham (Y) dengan tingkat 

signifikansi 95% (α =0,05). Angka 

signifikansi (P Value) sebesar 0,287 > 0,05. 

Atas dasar perbandingan tersebut, sehingga 

H0 diterima atau berarti variabel return 

saham (Y) tidak mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel ukuran 

perusahaan (Z). Sedangkan pada variabel 

Price Earning Ratio (X) dengan tingkat 

signifikansi 95% (α =0,05). Angka 

signifikansi (P Value) sebesar 0,020 < 0,05. 

Atas dasar perbandingan tersebut, sehingga 

H0 ditolak atau berarti variabel Price 

Earning Ratio (X) mempunyai pengaruh 

yang signifikan terhadap variabel ukuran 

perusahaan (Z). 

Pengujian Simultan (Uji Statistik F) 

Uji F pada penelitian ini merupakan uji 

yang dilakukan untuk mengetahui apakah 

variabel Price Earning Ratio (X) dan 

return saham (Y) benar-benar berpengaruh 

secara simultan (bersama-sama) terhadap 

variabel ukuran perusahaan (Z).  

Tabel 6. 

Hasil Uji Simultan (Uji F) 

 
Berdasarkan tabel 6 dari hasil uji F pada 

penelitian ini didapatkan nilai signifikansi 

(P value) sebesar 0,015. Dengan tingkat 

signifikansi 95% (α =0,05). Angka 

signifikansi (P value) sebesar 0,015 < 0,05. 

Atas dasar perbandingan tersebut, sehingga 

H0 ditolak atau berarti variabel Price 

Earning Ratio (X) dan return saham (Y) 

mempunyai pengaruh yang signifikan 

secara simultan terhadap variabel ukuran 

perusahaan (Z). 
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PENUTUP 

Berlandaskan hasil pengetesan hipotesis 

model pertama ditemui jika variabel 

PriceeEarning Ratio memiliki dampak 

negatif yang tidak relevan kepada variabel 

return saham dalam Industri Manufaktur 

Sub Sektor Makanan serta Minuman yang 

tertera di Bursa Efek Indonesia Tahun 

2014- 2018. Perihal itu memiliki maksud 

jika terus menjadi besar angka 

PriceeEarning Ratio yang 

diimplementasikan, sehingga return saham 

akan terus menjadi menyusut. Sedemikian 

itu pula dengan sebaliknya jika 

PriceeEarning Ratio yang diaplikasikan 

terus menjadi kecil, sehingga return saham 

pula akan bertambah. 

Berlandaskan hasil pengetesan hipotesis 

bentuk kedua ditemui jika variabel 

PriceeEarning Ratio memiliki dampak 

positif yang tidak relevan kepada variabel 

ukuran perusahaan dalam Industri 

Manufaktur Sub Sektor Makanan serta 

Minuman yang tercantum di Bursa Efek 

Indonesia Tahun 2014-2018. Perihal itu 

memiliki maksud jika terus menjadi besar 

angka Price Earning Ratio yang 

diimplementasikan, sehingga ukuran 

industri akan terus menjadi bertambah. 

Sedemikian itu pula dengan kebalikannya 

jika PriceeEarning Ratio yang 

diimplementasikan terus menjadi kecil, 

alhasil ukuran industri pula akan menyusut. 

Berlandaskan hasil pengetesan hipotesis 

model kedua ditemui jika variabel return 

saham memiliki dampak positif yang 

penting kepada variabel ukuran perusahaan 

dalam Industri Manufaktur Sub Sektor 

Makanan serta Minuman yang tertera di 

Bursa Efek Indonesia Tahun 2014- 2018. 

Perihal itu memiliki maksud jika terus 

menjadi besar angka return saham yang 

diimplementasikan, sehingga ukuran 

industri akan terus menjadi bertambah. 

Sedemikian itu pula dengan kebalikannya 

jika return saham yang diimplementasikan 

terus menjadi kecil, sehingga ukuran 

industri pula akan menyusut. 
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